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PENDAHULUAN  

 Financial technology merupakan teknologi 

yang berkembang dalam bidang keuangan, baik dalam 

hal pendanaan maupun sebagai alat pembayaran.Salah 

sati teknologi yang berfungsi sebagai alat pembayaran 

adalah OVO. Berdasarkan sumber data sekunder yang 

di unduh pada website iprice.com tahun 2019 [1], 

aplikasi yang paling banyak di download oleh 

masyarakat Indonesia di tempati oleh Gojek, lalu 

peringkat kedua disusul dengan OVO. Namun, apa 

yang menarik pada OVO belakangan ini dikarenakan 

OVO menjadi perbincangan di kalangan kaum 

millenial, karena OVO diketahui sedang banyak 

melakukan promosi dengan cara memberikan promo 

yang selalu berbeda setiap bulannya serta cashback 

yang terbilang cukup besar pada beberapa tenant 

tertentu.  

 Di tengah gencarnya OVO dalam persaingan 

e-money, tidak luput dengan beberapa persmasalahan 

yang cukup perlu dipertimbangkan, mulai dari 

pengguna tidak bisa login dan tidak berhasil 

melakukan pengisian saldo [2], saldo tertulis Rp. 0 

pada beberpa layanan gandengan OVO [3], terlempar 

keluar dari akun sendiri serta karena isu keamanan 

data OVO yang cenderung rentan [4]. Hal ini perlu 

dikaji karena ditengah perkembangan pesat dari OVO 

masih terdapat permasalahan di lapangan. 

 Upaya untuk memprediksi penggunaan 

sesungguhnya (actual use) seseorang dalam 

menggunakan teknologi OVO diantaranya dengan 

menggunakan pendekatan TAM (Technology 

Acceptance Model). 

 Penggunaan teknologi sesungguhnya (actual 

use), diukur dengan jumlah waktu yang digunakan 

untuk berinteraksi dengan teknologi dan frekuensi 

penggunaan [5]. Minat perilaku (behavioral intention) 

merupakan suatu keinginan (minat) seseorang untuk 

melakukan suatu perilaku yang tertentu. Seseorang 

akan melakukan suatu perilaku (behavior) jika 

mempunyai keinginan atau minat (behavioral 

intention) untuk melakukannya [6].  

 Kepercayaan (Trust), pada dasarnya secara 

praktis, semua interaksi membutuhkan elemen 

kepercayaan terutama yang dilakukan di lingkungan 

teknologi informasi yang tidak pasti. Oleh karena itu, 

kepercayaan cenderung memengaruhi niat seseorang 

ketika ingin bertransaksi yang baik, yang pada 

akhirnya akan mempengaruhi orang tersebut untuk 

menggunakan suatu produk/jasa berulang kali atau 

terus menerus. Dalam hal ini faktor kepercayaan akan 

mempengaruhi niat seseorang untuk menggunakan 

OVO secara berulang untuk kemudahan bertransaksi 

mereka.  Tingkat kepercayaan dalam meningkatkan 

kemudahan bertransaksi dapat mempengaruhi 

intensitas penggunaan teknologi dalam hal ini OVO. 

 Persepsi terhadap kemanfaatan didefinisikan 

sebagai suatu ukuran dimana penggunaan suatu 

teknologi dipercaya akan mendatangkan manfaat bagi 

orang yang menggunakannya, artinya ketika 

seseorang semakin meyakini bahwa teknologi dapat  

meningkatkan kinerjanya, maka minat orang tersebut 

untuk menggunakan teknologi juga akan semakin 

meningkat. Adanya alat atau sistem yang lebih mudah 

untuk digunakan akan mendorong keyakinan diri 

individu untuk menggunakannya [7]. 

 Persepsi kemudahan penggunaan (Perceived 

easy of use), yang diartikan sebagai suatu tolak ukur 

untuk seseorang yang percaya bahwa suatu teknologi 

dapat dipahami dan digunakan dengan mudah [1]. 

Tingkat kemudahan yang dirasakan oleh seseorang 

ketika menggunakan serta mengoperasikan suatu 

teknologi dalam hal ini OVO akan mempengaruhi 

tingkat keinginan orang tersebut untuk menggunakan 

OVO dikemudian hari atau selanjutnya dalam 

bertransaksi. 

 

METODE 

 Metode yang digunakan penelitian ini terdiri 

dari beberapa bagian,.populasi yang digunakan yaitu 

pengguna OVO di Grand Mall Basko Kota Padang, 

jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 97 orang responden, dengan teknik 
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lameshow atau slovin [8]. Metode analisa yang 

digunakan adalah Structural Model Assesment (SMA) 

dengan bantuan perangkat lunak Smart PLS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Beradasrkan hasi yang diperoleh ditemukan 

bahwa nilai p value dari kepercayaan 0,034 dan 

persepsi kemudahan 0,000 lebih kecil dari tingkat 

kesalahan 0,05 menunjukan bahwa hipotesis yang 

menyatakan kepercayaan dan persepsi kemudahan 

berpengaruh positf terhadap minat konsumen dalam 

menggunakan OVO  (H1 dan H3) dapat diterima. 

Namun p value persepsi manfaat 0,250 lebih besar 

dari tingkat kesalan 0,05 sehingga H2 yang 

menyatakan persepsi kemudahan berpengaruh 

terhadap minat penggunaan OVO di tolak. Nilai p 

value dari minat terhadap Penggunaan sesuangguhnya 

0,000 lebih kecil dari tingkat kesalahan 0,05 sehingga 

H4 yang menyatakan Minat berpengaruh positif 

terhadap penggunaan OVO sesungguhnya dapat 

diterima (lihat Tabel 1). 

Tabel 1 Hasil Pengujian Hipotesis  

Arah 

Origin

al 
Sampl
e (O) 

STDE
V) 

 

Statisti
cs 

P 
Values 

Keterang
an 

Kepercayaan -> Minat 
Menggunakan 

0,277 0,130 2,131 0,034 
H1 

Diterima 

Persepsi Manfaat ->  
Minat Menggunakan 

0,168 0,146 1,151 0,250 
H2 

Ditolak 

Persepsi Kemudahan 
Penggunaan -> Minat 

Menggunakan 

0,415 0,102 4,068 0,000 
H3 

Diterima 

Minat Menggunakan -

> Penggunaan 
Sesungguhnya 

0,637 0,082 7,813 0,000 
H4 

Diterima 

.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat 

disimpulkan bahwa kepercayaan dan persepsi 

kemudahan berpengaruh positif terhadap minat 

pengguna OVO, sedangkan persepsi manfaat tidak 

berpengaruh terhadap minat pengguna. Selanjutnya 

Minat berpengaruh positif terhadap penggunaan 

sesungguhnya. Saran yang dapat diajukan yang 

bermanfaat bagi PT Visionet Internasional selaku 

perusahaan pengelola OVO. PT. Visionet 

Internasional selaku perusahaan pengelola OVO 

disarankan untuk dapat meningkatkan minat 

menggunakan para penggunanya dengan cara 

mengetahui variabel mana yang paling efektif untuk 

meningkatkan minat menggunakan pengguna OVO 

tersebut, seperti kepercayaan dan persepsi kemudahan 

penggunaan, langkah nyata atau konkrit yang dapat 

dilakukan oleh perusahaan dapat berupa evaluasi rutin 

pelayanan terhadap keluhan yang disampaikan oleh 

para penggunanya, selain itu ada baiknya juga selalu 

ada feedback yang antara perusahaan dengan 

pengguna secara aktif karena OVO merupakan sebuah 

jasa, sehingga pelayanan merupakan hal yang sangat 

diutamakan demi kesejahteraan penggunanya atau 

konsumennya, maka perusahaan apat membenahi 

serta mengambil kebijakan dan keputusan yang tepat 

agar minat untuk menggunakan OVO untuk para 

pengguna yang baru maupun potensial dapat 

ditingkatkan 
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